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Dalam penulisan skripsi ini penulis mengambil judul "Hubungan Konsep
Pendidikan Seks dan Pembentukan Akhlak Remaja Perspektif Al-Quran”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pandangan al-Quran tentang konsep pendidikan
seks remaja; (2) Pandangan al-Quran tentang pembentukan akhlak remaja; dan (3)
hubungan konsep pendidikan seks dan pembentukan akhlak remaja perspektif al-
Quran.

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian Riset Perpustakaan (library
research) dengan teknik metode deduktif, metode induktif, metode intepretasi, dan
metode komparatif. Hasil penelitian mennunjukkan antara pendidikan seks remaja
dan pembentukan akhlak remaja dalam al-Quran ditemukan adanya suatu hubungan.
Pendidikan seks remaja betujuan mengatur umat islam khususnya seorang remaja
memahami aspek-aspek seksual dan syahwat agar tidak terjadi perbuatan yang tercela
melalui batasan-batasan yang dapat mencegah terjadinya hal tersebut. Di dalam
agama Islam, pendidikan seks termasuk bagian pendidikan akhlak, sedangkan
pendidikan akhlak merupakan bagian dari pendidikan Islam. Oleh karena itu
pendidikan seks menurut Islam harus sesuai dengan tujuan Islam. Sedangkan tujuan
pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup
menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-laki maupun perempuan, jiwa yang
bersih, kemauan Kkeras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, tahu arti
kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak-hak manusia, tahu membedakan
mana yang buruk dengan baik, dan mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan yang
mereka lakukan.

Al-Quran banyak yang menjelaskan tentang pendidikan seks dan
pembentukan akhlak. Kalau dikaitkan dengan kontek kekinian, dengan adanya aturan
agama tentang hal ini, sangat sesuai dengan etika manusia dalam pergaulannya.
Mengingat banyak permasalahan yang terjadi di kalangan remaja, konsep pendidikan
dan pembentukan akhlak remaja yang ada di dalam al-Quran perlu untuk ditekankan
lebih mendalam guna sebagai pengatur hubungan yang baik sesama manusia serta
Tuhannya. Berdasarkan penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi dan
masukan bagi mahasiswa, para tenaga pengajar, para peneliti, dan semua pihak yang
membutuhkan di lingkungan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sunan
Ampel Surabaya.



